



BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan suatu  wadah  yang mampu  membentuk 
karakter siswa, pendidikan pertama yang diterima oleh seseorang adalah 
pendidikan di dalam lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga sangat 
memberikan pengaruh yang begitu penting untuk membentuk akhlak yang 
baik bagi anggota keluarga. Pendidikan yang kedua adalah lingkungan 
sekolah dan lingkungan masyarakat setelah lepas dari keluarga,  peran 
pendidikan begitu penting diperoleh seseorang demi mendapatkan 
kecerdasan, sikap, kepribadian, keagamaan, pengendalian diri, dan akhlaq 
yang baik untuk tujuan pembangunan dan kesejahteraan bangsa.  
Pada dasarnya pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara 
(Sisdiknas, 2003: 2). Hal tersebut dimaksudkan agar peserta didik tidak hanya 
mendapatkan kecerdasan kognitif namun juga berkepribadian dan berkarakter 
luhur.  
Menurut Kodir (2016: 2), masalah pendidikan yang dilalui oleh siswa di 
lembaga pendidikan (sekolah), tidak semua berjalan dengan lancar. 
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Terkadang di lembaga tersebut siswa banyak mengalami permasalahan. 
Lembaga pendidikan formal memberikan wadah untuk mengembangkan 
potensi siswa yang wajib ditempuh selama 12 tahun, dimulai dari SD, SMP, 
SMA. Dalam hal ini siswa harus memperoleh fasilitas yang mendukung 
proses belajar yaitu adanya sarana dan prasarana untuk ketercapaian potensi 
siswa secara maksimal.  
Selama menempuh proses belajar pada lembaga pendidikan (sekolah) 
tidak sedikit para siswa mengalami berbagai macam hambatan yang dapat 
menimbulkan masalah. Hambatan tidak hanya berupa kurangnya sarana dan 
prasarana belajar saja. Namun hambatan yang dialami oleh siswa dapat 
berupa hambatan penyesuaian diri pada lingkungan sekolah.  Siswa yang sulit 
menyesuaikan diri akan merasakan kesulitan juga dalam menciptakan  
hubungan sosial yang baik dengan teman sebaya. Bentuk hambatan 
permasalahan yang sering dialami oleh siswa dengan teman sebayanya berupa 
mengejek, mencemooh dan bahkan mengucilkan.  Permasalahan inilah yang 
disebut sebagai perilaku bullying.  
Perilaku bullying paling banyak dilakukan oleh siswa laki-laki bila 
dibandingkan dengan siswa perempuan. Sementara itu Dokgoz, Akgoz 
(2013:3) menunjukkan bahwa siswa SMA di Bursa Turki sebanyak 96,7% 
siswa terlibat dalam perilaku  bullying. Bagi siswa laki-laki yang terlibat 




Siswa yang melakukan tindakan bullying terhadap siswa lain 
merupakan pelaku bullying yang dahulu pernah menjadi korban. Korban 
bullying dapat melampiaskan kekesalan di masa lalu dengan menjadi  pelaku 
bullying, seperti melakukan tindakan yang pernah dialami saat menjadi 
korban bullying. Sebuah penelitian pada kalangan siswa SMA di Eropa di 
temukan bahwa siswa melakukan bullying sebesar 20 % sampai 30 % (Yen, 
2010: 13). Peristiwa yang sama terjadi di Kenya dari tahun ke tahu  kasus 
bullying mengalami peningkatan, pada tahun 2014 ditemukan bahwa siswa 
laki-laki 31,1 % dan 50 % terlibat dalam bullying (Okoth, 2014:125).   
Menurut Owuamanam  (2015:326)  di SMA Ondo State Nigeria telah 
ditemukan perilaku bullying yang dilakukan oleh siswa laki-laki maupun  
siswa perempuan, perilaku tersebut menunjukkan bahwa 31,6% terlibat dalam 
bullying fisik, dan 44,5% terlibat dalam bullying verbal sementara 58,3 % 
terlibat dalam bullying emosi. Penelitian yang sama juga terjadi di Arab,  
Studi menunjukkan bahwa siswa laki –laki dan perempuan  yang terlibat 
dalam perilaku bullying sebesar 76 %, diantaranya perilaku bullying verbal 
sebesar  47,7 %,  bullying fisik sebesar 43,9 % dan social isolasi sebesar 23, 
5%.  Saadoon (2014:1).  Pada negara Amerika dilakukan sebuah penelitian di 
sekolah menegah atas menunjukkan terdapat perilaku bullying yang  
dilakukan  oleh siswa laki-laki sebesar 37 %  dan 49 % dilakukan oleh siswa 




Menurut Antiri (2016: 135) perilaku bullying yang dilakukan siswa 
SMA di Ghana telah merajalela, hasilnya menunjukkan terdapat pelaku  
melakukan bullying fisik sebesar 47, 3%, bullying verbal sebesar 37,2 %, 
social bullying  sebesar 8,1 %, psikis bullying sebesar  4,1 % dan cyber 
bullying  sebesar 3,1%. Riset yang sama dijelaskan oleh Prior (2013: 5) 
melaporkan bahwa 67% siswa sekolah menengah telah menjadi pelaku 
bullying. Omoteso  (2010: 498) menunjukkan siswa di Nigeria yang menjadi 
pelaku bullying sebesar 33,1%. Sebagian data tersebut menunjukkan bahwa 
pelaku perilaku bullying cenderung lebih banyak bila dibandingkan dengan 
jumlah korban.Wimmer (2009: 23) melaporkan terdapat pelaku bullying laki 
laki di Brisbane sebesar  43 % dan pelaku bullying perempuan sebesar 37%. 
Neupane (2014: 39) di India pelaku bullying laki-laki sebesar 58,3% dan 
pelaku perempuan sebesar 41,7%.   
Menurut Sanjaya (2016:1) di SMA X Sukadana Lampung Timur telah 
ditemukan perilaku bullying  yang dilakukan oleh 2 pihak  yaitu  pelaku  dan  
korban. Terdapat beberapa faktor pelaku melalukan bullying antara lain  yaitu 
karakteristik  pelaku bullying fisik  yaitu  temperamental, 1) faktor kebutuhan 
seperti ingin berkuasa, masalah ekonomi, rasa  ketagihan  untuk  melakukan  
bullying, 2) faktor  lingkungan  seperti pertemanan,  kondisi  lingkungan  
yang  mendukung,  mencontoh guru, orangtua.  Karakteristik korban bullying 
biasanya  siswa  yang  menonjol  seperti suku  minoritas,  siswa  yang  lemah,  




Cara bergaul siswa dengan anak yang biasa melakukan bullying dapat 
berpotensi menjadi pelaku bullying. Pelaku bullying dapat berasal dari pola 
asuh orang tua yang kurang baik, diantaranya memukul, mencubit anak, 
ketika anak melakukan kesalahan, dan terlalu mengekang pergaulan anak.  
Pola asuh orang tua yang terlalu permisif membuat anak bebas melakukan 
tindakan apapun yang diinginkan. Sebagian besar remaja sekolah 70 % 
memiliki kecenderungan tinggi terhadap perilaku bullying, kasus ini 
menunjukkan bahwa lebih dari setengah siswa berpotensi menjadi 
pengganggu atau pelaku. Lingkungan rumah memiliki pengaruh terhadap 
anak tentang cara berperilaku di luar rumah. Seorang anak tumbuh dan 
berkembang di lingkungan rumah yang keras dan pola asuh orang tua yang 
diberikan seperti hukuman dan menggertak akan sama dilakukan oleh anak di 
lingkungan luar rumah (Priyatna, 2010:6). 
Mengingat adanya fenomena perilaku bullying, penting bagi siswa, 
orang tua, guru dan masyarakat untuk memiliki kesadaran dalam mencegah 
terjadinya bullying. Perilaku bullying bukan merupakan masalah yang sepele, 
oleh karena itu perlu mendapatkan perhatian supaya pelaku dan korban 
memperoleh penangangan dari bullying. Dalam Undang-Undang 
Perlindungan Anak Tahun 2002 Pasal 9 Butir (1a) setiap anak berhak 
mendapatkan perlindungan di satuan pendidikan dari kejahatan seksual dan 
kekerasan yang dilakukan oleh pendidik, tenaga kependidikan, sesama 
peserta didik, dan/atau pihak lain.  
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Adanya fenomena kasus bullying pada tingkatan sekolah telah 
mencoreng dunia pendidikan. Dalam penelitian ini ditegaskan bahwa yang 
menjadi subyek sasaran penelitian adalah pelaku bullying. Pelaku bullying 
akan disadarkan melalui proses konseling, supaya mengetahui bahwa bullying 
adalah perbuatan yang dapat melukai psikis seseorang. Adapun studi 
pendahuluan telah dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Dagangan 
Kabupaten Madiun. Berdasarkan wawancara dengan guru BK, guru kelas 
pada tanggal 1 Agustus 2017, ditemukan adanya perilaku bullying yang 
dilakukan para siswa kelas X. 
Perilaku bullying tersebut dilakukan oleh siswa pada saat jam 
istirahat dan jam pelajaran kosong. Siswa melakukan bullying dengan 
melontarkan kata-kata yang menyingung perasaan, kata-kata kotor kepada 
teman yang dianggap lemah, baik dilakukan oleh siswa perempuan maupun 
siswa laki –laki. Pelaku bullying merasa berkuasa dan puas sehingga korban 
hanya bisa diam dan tidak berani melawan.  
Tidak sedikit dari siswa mengalami dampak buruk yang disebabkan 
karena tindakan bullying. Asif (2016:10) menjelaskan bahwa bullying sering 
menyebabkan kecemasan, depresi, penarikan sosial, prestasi akademis yang 
buruk, dan gangguan kepribadian sosial. Adapun sampel Nasional Amerika 
Serikat menunjukkan bahwa remaja yang mengalami perilaku bullying 
berpeluang mengalami depresi 31% dibandingkan dengan remaja yang tidak 
mengalami perilaku bullying sekitar 16 % . 
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Dalam membantu peserta didik yang memiliki perilaku bullying, 
bimbingan dan konseling memiliki banyak layanan, salah satunya adalah 
konseling kelompok/ Corey (2013:302) konseling kelompok memiliki peran 
aktif dalam  membantu anggota kelompok untuk berkomitmen untuk berlatih 
dalam situasi sehari-hari dalam sesi kelompok  
Peristiwa perilaku bullying yang terjadi di lembaga pendidikan dapat 
dikurangi dengan menggunakan konseling kelompok. Konseling kelompok 
juga memiliki banyak pendekatan salah satu pendekatannya yaitu rational 
emotif  behavior. Corey (2013: 293) mengatakan pendekatan rational emotif  
behavior menganggap bahwa mengubah pikiran merupakan tujuan utama 
untuk memperoleh pikiran rasional yang dibutuhkan dalam kerangka teori A-
B-C yang kemudian ditambahkan dengan D, E dan F yang berguna bagi 
pendekatan rational emotive behavior untuk memahami perasaan, pikiran , 
kejadian dan tingkah laku siswa. Selain itu G dapat diletakkan terlebih dahulu 
untuk memberi konteks pada A-B-C. Kerangka teori A-B-C meliputi A 
(activing event) adalah fakta atau peristiwa, B (belief) adalah keyakinan baik 
rasional maupun irrasional, C (concequence) adalah konsekuensi baik 
emosional maupun tingkah laku, D (disputing intervention) melakukan 
dispute pikiran irasional, E (effect) mengembangkan filosofi hidup yang 
efektif , F (new feeling) aksi yang akan dilakukan lebih lanjut dan perasaan 
baru yang dikembangkan.  
Penggunaan konseling kelompok rational emotive behavior 
diharapkan para siswa dapat bekerjasama dengan siswa lainnya untuk 
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menyelesaikan suatu  masalah dan mengajarkan keyakinan emotif dan 
keterampilan perilaku. Kelompok yang diberikan perlakuan dengan 
pendekatan rational emotive behavior merupakan kelompok eksperimen, 
karena pada kelompok ini ada proses mengamati atau observasi terhadap 
perubahan siswa yaitu  penurunan perilaku bullying.   
Sebagai alasan kongkrit menggunakan pendekatan konseling 
rational emotif behavior, diharapkan para siswa mampu mengubah cara 
berfikir yang irrasional menjadi rasional. Cara berfikir pendekatan rasioanl 
emotive behavior didasarkan pada  kognisi, interaksi perilaku dan emosi yang 
memiliki hubungan sebab akibat (Yahya, Mustaffa, 2012:124).  
Proses mengubah pikiran irasional diperlukan penerapan disputing. 
Disputing digunakan untuk membantu siswa mendebat atau menantang 
keyakinan yang irrasional. Ada tiga komponen pada proses disputing yaitu 
mendeteksi, mendebat dan diskriminatif. Pertama siswa mengetahui 
bagaimana mendeteksi keyakinan irasional terutama diungkapkan dengan 
kata-kata “harus” dan tuntutan lain yang tidak realistis, kemudian siswa 
mendebat keyakinan irasional dengan  mempertanyakan dan secara logis dan 
membantah diri sendiri serta melawan keyakian irasional tersebut (Corey, 
2013: 294). Dengan konseling rational emotif behavior mampu menyadarkan 
individu bahwa mereka dapat hidup lebih rasional dan lebih produktif. 
Individu diajarkan untuk mengoreksi kesalahan berpikir dan mereduksi emosi 
yang tidak diharapkan. Rational emotif behavior secara umum membantu 
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individu untuk menjadi lebih toleran terhadap diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungannnya.  
Rational emotive behavior memiliki kaitan dengan perilaku bullying.  
Perilaku bullying sebagai perilaku yang merugikan diri sendiri dan orang lain, 
memberikan konsekuensi emosional dan merupakan perilaku destruktif dari 
pikiran irasional. Pelaku bullying memberikan penafsiran irrasional tentang 
sebuah realitas yang ada, dan menuntut sesuatu yang tidak realistis dari 
dunianya atau  dari orang lain. Pelaku bulllying juga melebih-lebihkan  
sesuatu yang tidak disukai, tidak bisa mentoleransi apa yang tidak disukai, 
membenci lingkungan, orang lain bahkan diri sendiri (Alabi dan Lami, 2015: 
62) 
Berdasarkan jurnal penelitian yang  dilakukan oleh Alabi dan Lami 
(2015: 68) terdapat hasil yang signifikan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol pada perilaku bullying di kalangan remaja sekolah di Iliorin 
Nogeria. Kelompok eksperimen sebesar 49,50 dan kelompok kontrol sebesar 
26,05. Hasil penelitian menunjukkan peserta kelompok eksperimen dalam 
konseling  rational emotive behavior mampu mengurangi perilaku bullying 
dibandingkan dengan peserta kelompok kontrol. Penelitian selanjutnya 
dilakukan oleh Markopoulos (2015: 13) di Melbourn, terdapat hasil pra 61,08 
dan pasca 59,13 saat diberikan pendekatan rational emotive behavior. 
Penelitian yang sama dilakukan oleh Mustaffa (2012:123) dengan 
menggunakan konseling pendekatan rational emotive behavior cocok 
diterapkan pada perilaku konseli yang tidak rasional.  
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Pelaku tindakan bullying dapat mengubah konsep irasionalnya atau 
disfungsi berfikir. Bahwa melakukan bullying dapat mengakibatkan cidera 
psikis dan fisik bagi korban, bukan untuk mendapatkan kesenangan dan 
kepuasan ketika berlangsungnya bullying.  Disfungsi berfikir merupakan 
faktor  penentu utama stress emosi, cara terbaik untuk mengatasi stress adalah 
dengan mengubah cara berpikir.   
Asumsi dasar pendekatan rational emotive behavior bahwa manusia 
dipengaruhi oleh orang lain dan lingkungan sekitar. Individu juga secara 
sengaja mempengaruhi orang lain disekitarnya. Perilaku bullying secara tidak 
sengaja dapat mempengaruhi orang lain disekitarnya. Orang lain dapat 
terpengaruh sehingga menirukan aksi bullying untuk mendapatkan 
kesenangan tanpa memikirkan dampak buruk yang dialami korban bullying ( 
Komalasari, 2011: 207)  
Penelitian ini menggunakan pendekatan  rational emotive behavior, 
melalui kegiatan konseling kelompok, siswa dapat belajar membantah 
keyakinan irasional yang dibangun oleh dirinya sendiri dan siswa belajar 
bagaimana cara mengganti pola pikir tidak efektif dengan pola pikir efektif. 
Proses konseling menggunakan pendekatan rational emotive behavior 
memungkinkan siswa untuk menerapkan prinsip rational emotive behavior 
yang dapat membantu mengatasi banyak persoalan dalam kehidupan atau 
persoalan dimasa yang akan datang yang akan mereka hadapi (Corey, 
2013:292). Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas peneliti tertarik untuk 
meneliti dengan judul “Efektifitas Konseling Kelompok Pendekatan Rational 
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Emotive Behavior terhadap penurunan Perilaku Bullying pada Siswa SMA 
Negeri 1 Dagangan Kabupaten Madiun.  
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan  latar belakang masalah sebagaimana tersebut diatas 
dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Sebagian siswa terindikasi melakukan perilaku bullying di SMA 
Negeri 1 Dagangan Madiun 
2. Siswa yang melakukan perilaku bullying kurang mendapatkan 
perhatian dari orang tua  
3. Siswa masih bergaul dengan teman yang senang melakukan bullying  
4. Siswa mengalami internalisasi kecemasan sebagai korban  bullying n 
5. Siswa kurang mendapat pengawasan guru di SMA Negeri 1 Dagangan 
6. Program layanan konseling rational emotive behavior belum pernah 
dilakukan oleh guru Bk dalam membantu menurunkan perilaku 
bullying  siswa 
7. Efektivitas rational emotive behavior terhadap penurunan perilaku 
bullying belum diuji secara eksperimental 
8. Belum diketahui efektivitas konseling kelompok pendekatan rational 
emotive behavior terhadap penurunan perilaku bullying siswa di SMA 





C. Pembatasan Masalah  
 
Permasalahan yang diteliti penulis hanya terbatas pada efektivitas 
konseling kelompok pendekatan rational emotive behavior terhadap 
penurunan  perilaku bullying  pada siswa di SMA Negeri 1 Dagangan 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah  apakah  konseling kelompok pendekatan rational emotif 
behavior efektif  terhadap penurunan perilaku bullying pada siswa di SMA 
Negeri 1 Dagangan. 
 
E. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efektivitas konseling kelompok pendekatan rational 
emotive behavior terhadap penurunan perilaku bullying pada siswa di SMA 
Negeri 1 Dagangan  
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis dan 
praktis yaitu  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu  bimbingan 
dan konseling , khususnya pengembangan teori bimbingan dan konseling  
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dengan menggunakan konseling kelompok pendekatan rational emotif 
behavior  terhadap penurunan perilaku bullying siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Mahasiswa Bimbingan dan Konseling, penggunaan teknik 
layanan konseling kelompok rational emotive behavior dapat di 
jadikan sebagai bahan panduan belajar untuk menurunkan perilaku 
bullying.  
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling, dapat menggunakan teknik 
konseling kelompok rational emotive behavior untuk menangani siswa 
yang melakukan perilaku bullying 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
